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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Lokasi Penelitian 
Lokasi dalam penelitian ini di Jalan Kol. Sugiono No.1 (Simp. Empat Lampu 
Merah) Banjarmasin Tengah, Banjarmasin Kalimantan Selatan 70234.  
 
B. Jenis Penelitian 
Penulis melakukan penelitian ini dengan menggunakan metode deskriptif, 
menurut Nazir (2003:54): Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha 
mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi saat sekarang. 
Penelitian deskriptif memusatkan perhatian kepada masalah-masalah aktual 
sebagaimana adanya pada saat penelitian berlangsung. Melalui penelitian deskriptif, 
peneliti berusaha mendeskripsikan peristiwa dan kejadian yang menjadi pusat 
perhatian tanpa memberikan perlakukan khusus terhadap peristiwa tersebut. 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah generalisasi yang terdiri dari obyek atau 
subyek yang mempunyai kualitas dan karakterisitik tertentu yang 
diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulan. Sugiyono (2004:72). Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh karyawan yang bekerja di UD Seman Optik yaitu sebanyak 36 
karyawan tetap yang terdiri dari 6 toko. 
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2. Sampel     
Sugiyono (2002:73) mengatakan bahwa sampel adalah bagian 
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 
Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah total 
sampling yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi 
digunakan sebagai sampel. Dalam penelitian ini yang mengambil 
sampel yaitu semua karyawan tetap yaitu sebanyak 36 Karyawan. 
 
D. Definisi Operasional Variabel 
 Definisi operasional variabel merupakan petunjuk tentang bagaimana 
suatu variabel di ukur, sehingga peneliti dapat mengetahui baik buruknya 
pengukuran tersebut. Adapun definisi operasional dalam penelitian ini adalah: 
1.  Kompensasi  
Kompensasi adalah segala sesuatu yang diterima karyawan UD 
Seman Optik dalam bentuk finansial dan non finansial sebagai balas jasa 
untuk kerja mereka. Indikator  dari kompensasi yaitu : 
Adapun indikator dari kompensasi finansial terdiri dari : 
a. Kompensasi finansial langsung dengan item pengukuran indikator berupa 
kecukupan gaji yang diterima untuk biaya hidup, kesesuaian gaji yang 
diberikan sesuai dengan tanggung jawab, kepuasan bonus yang diberikan 
terhadap lebihnya target yang ditetapkan perusahaan. 
b. Kompensasi finansial tak langsung dengan item pengukuran indikator berupa 
kepuasan karyawan dalam pemberian tunjangan kesehatan dan tunjangan hari 
raya yang diberikan. Kecukupan dalam pengadaan baju kerja. 
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2. Motivasi 
Motivasi adalah dorongan yang diberikan kepada karyawan, untuk 
melakukan suatu pekerjaan dengan semangat tinggi menggunakan semua 
kemampuan dan keterampilan yang dimilikinya. Segala sesuatu yang diterima 
karyawan UD Seman Optik sebagai rangsangan untuk meningkatkan kerja 
mereka. Variabel dari Motivasi yaitu : 
a. Dorongan kebutuhan eksistensi/keberadaan kebutuhan ini berkaitan 
dengan kebutuhan biologis dan keamanan yang lebih terpuaskan oleh 
kondisi material dari pada hubungan interpersonal, indicator existence. 
b. Dorongan kebutuhan social kebutuhan ini berkaitan dengan kebutuhan 
social yang terpuaskan melalui adanya hubungan interpersonal. 
c. Dorongan kebutuhan untuk berkembang/tumbuh kebutuhan ini berkaitan 
dengan keinginan untuk mengembangkan diri atau aktualisasi diri. 
3.  Kinerja 
Kinerja  adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh karyawan UD 
Seman Optik baik secara kuantitas maupun kualitas dalam melaksanakan 
tugas sesuai tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Indikator pada 
variabel kinerja yaitu : 
a. Kualitas. Kualitas adalah hasil pekerjaan berdasarkan standar kerja 
perusahaan yaitu tercapai nya target tercapai dalam waktu satu bulan. 
Dengan item pengukuran indikator berupa hasil pekerjaan yang 
dihasilkan karyawan sesuai dengan target perusahaan dan hasil pekerjaan 
karyawan telah sesuai dengan standar yang ditetapkan UD Seman Optik.  
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b. Kuantitas. Kuantitas adalah jumlah atau banyaknya pekerjaan yang 
dihasilkan oleh karyawan UD Seman Optik dalam kurun waktu satu 
bulan kerja dengan target yang diharapkan perusahaan. Dengan item 
pengukuran indikator berupa terpenuhinya target pekerjaan yang 
dihasilkan secara tepat waktu dan hasil pekerjaan yang diselesaikan 
sesuai dengan job desk yang ditetapkan. 
c.  Ketepatan waktu. Ketepatan waktu yaitu ketepatan karyawanUD Seman 
Optik dalam mengerjakan target yang sudah ditentukan sesuai standar 
perusahaan. Dengan item pengukuran indikator berupa kesanggupan 
karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan tepat pada waktunya dan 
terpenuhinya target pekerjaan yang diselesaikan sesuai dengan waktu 
yang ditentukan UD Seman Optik. 
 
E. Sumber Data 
Sumber pengambilan data pada penelitian ini ada dua jenis, yaitu : 
a. Data Primer 
Menurut Sani, Masyhuri (2010:191), Data Primer adalah data yang 
diperoleh secara langsung dari obyek penelitian. Data primer didapat 
dengan cara menyebar angket kuesioner tentang pengaruh kompensasi dan 
motivasi kerja terhadap kinerja karyawan di UD Seman Optik. 
b. Data Sekunder 
Menurut Sani, Masyhuri (2010:194) Data Sekunder merupakan data 
yang diperoleh secara tidak langsung dari sumbernya melainkan sudah 
dikumpulkan oleh pihak lain yang sudah diolah. Data tersebut diperoleh peneliti 
dengan cara mengutip data yang sudah tersedia dalam arsip perusahaan. 
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F. Teknik Pengumpulan Data  
 Dalam penelitian ini penulis melakukan teknik pengumpulan data 
sebagai berikut: 
1. Kuisioner 
Kuisioner adalah pengambilan data dengan cara menyebarkan 
angket yang berupa daftar pertanyaan kepada karyawan UD Seman 
Optik untuk mengetahui bagaimana pengaruh kompensasi dan motivasi 
kerja terhadap kinerja untuk menguji hipotesanya. 
2. Dokumentasi 
Metode pengumpulan data dengan cara melihat data-data secara 
jelas yang asli dan sesuai dengan arsip yang ada di perusahaan. 
 
G. Teknik Pengukuran Data 
Data yang diperoleh pada penelitian ini adalah data yang bersifat 
kualitatif yang diubah menjadi kuantitatif dengan menggunakan skala likert. 
Skala likert merupakan metode yang digunakan untuk mengukur sikap, 
pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial 
(Sugiyono 2002 : 86). Dalam penelitian ini jawaban responden dibagi menjadi 
empat kategori yaitu: 
Tabel 3.1 
Skala likert. 
Pilihan Jawaban Skor Kompensasi Motivasi Kinerja 
Sangat Setuju 5 Sangat Baik Sangat Tinggi Sangat Tinggi 
Setuju 4 Baik Tinggi Tinggi 
Netral 3 Netral Netral Netral 
Tidak Setuju 2 Tidak Baik Rendah Rendah 
Sangat Tidak Setuju 1 Sangat Buruk Sangat Rendah Sangat Rendah 
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H. Pengujian Instrumen 
Adapun teknik pengujian instrumennya adalah sebagai berikut: 
1. Uji Validitas Data 
Validitas adalah tingkat keandalan dan kesahihan alat ukur yang 
digunakan. Instrumen dikatakan valid berarti menunjukkan alat ukur 
yang dipergunakan untuk mendapatkan data itu valid atau dapat 
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya di ukur (Sugiyono, 
2002:137). Dengan demikian, instrumen yang valid merupakan 
instrumen yang benar-benar tepat untuk mengukur apa yang hendak di 
ukur. 
Menurut Ancok (2005: 98) mengatakan bahwa: “Validitas 
menunjukkan sejauh mana alat ukur untuk mengukur apa yang diukur”. 
Untuk menguji validitas ini digunakan metode statistik yaitu dengan 
teknis korelasi sederhana (product moment). Valid tidaknya suatu item 
instrumen dapat diketahui dengan membandingkan indeks korelasi 
product moment Pearson dengan level signifikansi 5% dengan nilai  
kritisnya. Rumusnya sebagai berikut: 
r     = 
 (∑  ) ∑ ∑ 
√  ∑   (∑ ) ]  ∑    (∑  ]
 
 
Dimana: 
r   = koefisien korelasi product moment 
∑XY = jumlah perkalian antara skor item dengan skor total 
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∑X²  = jumlah skor kuadrat skor item 
∑Y²  = jumlah skor kuadrat skor total 
n   = jumlah responden (sampel) 
Bila r hitung > r tabel maka dinyatakan valid dan sebaliknya 
dinyatakan tidak valid. 
2. Uji Reliabilitas  
Menurut Singarimbun dan Effendi (2005: 99) mengatakan bahwa: 
“Reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan sejauhmana alat 
pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan”. Perhitungan tingkat 
reliabilitas data  dilakukan dengan maksud untuk mengetahui adanya 
konsistensi alat ukur dalam penggunaannya, yang dalam penelitian ini 
untuk menguji reliabilitas item-item digunakan alpha. Rumusnya 
sebagai berikut: 
rii  = (
 
   
) (  
∑ 
 
 
 
 
 
) 
rii  = Reliabilitas internal instrument 
k   = Banyaknya butir pertanyaan 
∑ 𝜎
 
 
 = Jumlah variabel butir 
𝜎
 
 
  = Varians total  
Menurut Malhotra (2006: 308) instrumen dapat dikatakan andal 
(reliable) bila memiliki koefisien keandalan reliabilitas (alpha) sebesar 
0,6 atau lebih. 
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I. Teknik Analisis Data dan Uji Hipotesis 
1. Rentang Skala 
Rentang skala adalah alat yang digunakan untuk mengukur dan 
menilai variabel variabel yang diteliti dengan menggunakan rumus 
skala (Umar, 2001) sebagai berikut:  
menggunakan rumus rentang skala : 
   
 (   )
 
 
Keterangan : Rs = Rentang Skala 
   n = Jumlah Sampel 
   m = Jumlah Alternatif jawaban tiap item 
           
  (   )
 
 
   
  ( )
 
 
         
                                (          ) 
Tabel 3.2 
Penilaian untuk variabel kompensasi, motivasi dan kinerja karyawan 
Rentang Skala Kompensasi (X1) Motivasi (X2) Kinerja (Y) 
36-65 Sangat Buruk Sangat Rendah Sangat Rendah 
65-94 Buruk Rendah Rendah 
94-123 Cukup Cukup Cukup 
123-152 Baik Tinggi Tinggi 
152-180 Sangat Baik Sangat tinggi Sangat Tinggi 
Sumber, diolah 
1) Untuk pengukuran rentang skala 36-65 menunjukan nilai variable 
kompensasi, motivasi dan kinerja sangat rendah. 
2) Untuk pengukuran  rentang skala 65-94 menunjukan nilai variable 
kompensasi, motivasi dan kinerja rendah. 
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3) Untuk pengukuran  rentang skala 94-123menunjukan nilai variable 
kompensasi, motivasidan kinerja cukup. 
4) Untuk pengukuran  rentang skala 123-152 menunjukan nilai variable 
kompensasi, motivasi dan kinerja tinggi. 
5) Untuk pengukuran  rentang skala 152-180  menunjukan nilai variable 
kompensasi, motivasi dan kinerja sangat tinggi. 
2. Analisis Regresi Linier Berganda 
Untuk mengetahui pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel 
terikat maka di gunakan alat analisis regresi linier berganda sebagai berikut. 
Y= a + b1 x1 + b2 x2 + e 
  Dimana:   
Y = Kinerja karyawan 
a  = Konstanta 
b1, b2 = koefisien regresi 
x1 = kompensasi 
x2 = motivasi 
e = error (kesalahan) 
3. Uji Hipotesis 
 Hipotesis yang menyatakan bahwa variabel kompensasi dan 
motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan secara parsial diuji 
menggunakan uji t. Hipotesis yang menyatakan bahwa kompensasi dan 
motivasi berpengaruh secara simultan diuji menggunakan uji F. Sedangkan 
hipotesis yang menyatakan bahwa kompensasi paling berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan diuji menggunakan uji dominasi. 
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a. Uji F 
Uji F digunakan untuk membuktikan hipotesis pertama yang merupakan 
pengujian secara simultan. 
Nilai F diperoleh dari rumus : 
  
    (   )
(    )  (   )
 
Keterangan :    = Koefisien Determinasi 
K = Banyaknya Variabel Bebas 
N = Besarnya Sampel 
F = F Hitung 
Untuk pengaruh variabel independent berpengaruh positif terhadap 
variabel dependen maka : 
1) Ho diterima dan Ha ditolak jika F Hitung ≥ F tabel, sehingga tidak 
ada pengaruh negatif yang signifikan secara simultan dari 
kompensasi, motivasi kerja  terhadap kinerja karyawan. 
2) Ho ditolak dan Ha diterima jika F hitung > F tabel, sehingga ada 
pengaruh negatif yang signifikan secara  simultan dari kompensasi, 
motivasi kerja  terhadap kinerja karyawan. 
b. Uji T 
Digunakan untuk menguji pengaruh secara parsial, pengujian ini 
dilakukan untuk mengukur tingkat signifikan atau keberartian setiap 
variabel bebas terhadap variabel terikatnya dalam sebuah model regresi. 
Uji t menguji apakah suatu hipotesis di terima atau ditolak, dimana untuk 
ketentuan pada uji t ini adalah sebagai berikut :  
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thitung  = 
Sb
b
 
Keterangan  
t-hitung = Nilai t 
r   = Nilai koefisien korelasi 
n   = Jumlah sampel 
a. Ho = 0 ;     berarti tidak ada pengaruh yang berarti dari 
Kompensasi atau Motivasi Kerja terhadap Kinerja karyawan 
UD Seman Optik. 
b. Ha ≠ 0 ;      berarti ada pengaruh yang berarti dari 
Kompensasi atau Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan 
UD Seman Optik. 
Untuk memutuskan hipotesis mana yang diterima dan 
mana yang ditolak, maka pengujian dilakukan dengan cara 
membandingkan nilai t-hit  dengan nilai t-tabel  jika : 
a) Jika thitung < ttabel atau -thitung <- ttabel  ; pada taraf signifikan 5% maka 
Ho di terima dan Ha ditolak, yang berarti kompensasi dan motivasi 
kerja secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan. 
b) Jika thitung ≥ -ttabel ;pada taraf signifikan 5%  maka Ho ditolak dan Ha 
diterima, berarti bahwa kompensasi dan motivasi kerja secar secara 
parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 
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c. Determinasi ( R
2
 ) 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model yang dibentuk dalam menerangkan variabel 
dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independent. 
Nilai R
2
 besarnya antara 1 ( 0 < R
2
 < 1). Nilai R yang kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel dependent terbatas. Sebaliknya 
nilai R
2
 yang mendekati 1 menandakan variabel-variabel independent 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan oleh variabel 
depenndent.( Ghzali: 2007 ) 
d. Uji Dominasi 
Menurut Ghozali (2005:88) Uji Dominan digunakan untuk 
mengetahui variabel mana yang paling dominan berpengaruh terhadap 
variabel terikat. Untuk menentukan variabel bebas yang paling 
menentukan (dominan) dalam mempengaruhi nilai variabel terikat 
dalam suatu model regresi linier, maka gunakanlah koefisien Beta 
(Beta Coefficient). Koefisien tersebut disebut standardized coefficient. 
Untuk mengetahui Kompensasi atau Motivasi Kerja yang 
mempunyai pengaruh paling dominan terhadap  Kinerja karyawan 
maka digunakan uji Standardized Beta Coefficients dengan melihat 
nilai Standardized Beta Coefficients yang paling besar. Keuntungan 
dengan menggunakan standardized beta adalah mampu mengeliminasi 
perbedaan unit ukuran pada variable independen. Apabila  X1 > X2 
maka dapat dikatakan bahwa kompensasi (X1) paling dominan 
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mempengaruhi kinerja karyawan begitu juga sebaliknya, jika X2 > X1 
maka dapat dikatakan bahwa motivasi kerja (X2) paling dominan 
mempengaruhi kinerja karyawan. 
